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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Perlawanan Kesultanan Melayu Jambi khususnya Sultan Muhammad 

Fachruddin dan Sultan Thaha Saifuddin terhadap Kolonial Belanda berakar dari 

kehadiran Kolonial Belanda di daerah Jambi. Masuknya Belanda di Jambi yaitu 

pada masa kepemimpinan Sultan Abdul Kahar yaitu pada tahun 1615 M. 

Terjadinya perlawanan oleh Sultan Muhammad Fachruddin terhadap Kolonial 

Belanda disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya politik dan pemerintahan 

serta ekonomi dan pedagangan yang dicampuri oleh pemerintah Kolonial 

Belanda.  

Sedangkan Perlawanan Sultan Thaha Saifuddin terhadap Kolonial Belanda 

disebabkan berdirinya markas Kolonial Belanda di Muara Kumpeh, serta adanya 

perjanjian yang tandatangani oleh ayahnya (Sultan Muhammad Fachruddin) 

seperti perjanjian Sungai Baung Rawas. Perjanjian tersebut menjelaskan bahwa 

Kesultanan Melayu Jambi berada di bawah kekuasaan Belanda, dan Belanda 

berhak memonopoli perdagangan, memungut bea cukai dari segala pemasukan 

dan pengeluaran barang, Belanda berhak mendirikan pertahanan dimana saja yang 

menurut Belanda strategis di wilayah Kesultanan Melayu Jambi. 

Di dalam melakukan perlawanan terhadap Kolonial Belanda, Sultan 

Muhammad Fachruddin menggunakan beberapa strategi di antaranya mengadakan 

pertemuan dengan Sultan Mahmud Badaruddin (Sultan Palembang). Pertemuan 

ini bertujuan untuk membuat benteng pertahanan di tengah sungai Musi guna 



103 

 

menghambat gerak maju pasukan Belanda. Selain itu, Sultan  mengutus anaknya 

Raden Thaha yang masih berusia 21 tahun mengunjungi Malaya (sekarang 

Malaysia), Singapura dan Patani untuk memperkuat hubungan dagang serta 

meninjau perkembangan pendidikan di sana.  

Selain itu, Sultan Thaha Saifuddin juga menggunakan beberapa strategi 

dalam melawan Kolonial Belanda yaitu dimulai dari mempertebal keimanan 

rakyat dengan menumbuhkan semangat patriot rakyat untuk melawan Belanda, 

Sultan tidak mau bertemu dengan utusan Belanda secara langsung, mengadakan 

hubungan “perdagangan” dengan pihak-pihak perwakilan dagang atau perwakilan 

negara-negara seperti Turki, Inggris atau Amerika yang ada di Semenanjung 

Malaka. Selain itu, Sultan juga menanamkan atau mematrikan ke jiwa rakyat 

untuk selalu memegang teguh prinsip bawah “Sultan Tidak Mati”. Oleh karena itu 

rakyat bersemangat  untuk berjuang. 

Bentuk-bentuk perlawanan yang dilakukan oleh Sultan Muhammad 

Fachruddin terhadap Kolonial Belanda ialah perang gerilya yang terjadi di Sungai 

Baung Rawas. Di dalam perperangan tersebut, pasukan Sultan mengalami 

kekalahan dan Sultan Fachruddin terpaksa menandatangani surat perjanjian yang 

merugikan pihak Kesultanan Melayu Jambi. Sedangkan perlawanan Sultan Thaha 

Saifuddin ada yang berupa fisik dan ada yang berupa non fisik.  

a. Perlawanan non fisik ialah Sultan Thaha Saifuddin melakukan pembatalan 

perjanjian yang disepakati Sultan sebelumnya secara sepihak, Sultan 

mengirim Pangeran Ratu ke Singapura untuk misi diplomatik, Selain itu, 
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melakukan pemboikotan penjualan hasil bumi, hutan, maupun 

perdagangan lain yang dimonopoli Belanda.  

b. Perlawanan fisik ialah perang gerilya yang terjadi di beberapa daerah 

Kesultanan Melayu Jambi, diantaranya perang Muara Kumpeh yang terjadi 

pada tahun 1858 M, perang Muara Tembesi yang terjadi beberap kali dan 

akhirnya dapat dikuasi oleh Belanda pada tahun 1901 M. selain itu juga 

ada perlawanan yang lebih besar dari sebelumnya yaitu perang gerilya 

yang terjadi di Muara Tebo pada tahun 1904 yang mengakibatkan Sultan 

Thaha gugur dalam perperangan tersebut.  

B. Saran  

Berpedoman pada kesimpulan diatas maka akhirnya penulis mengajukan 

beberapa saran-saran dalam penulisan tesis ini, kiranya menjadi bahan masukan 

bagi para pembaca pada umumnya dan peneliti tentang Perlawanan Kesultanan 

Melayu Jambi terhadap Kolonial Belanda; kasus Sultan Muhammad Fachruddin 

dan Sultan Thaha Saifuddin: 

a. Diharapkan kepada pemerintah Provinsi Jambi untuk membukukan dan 

menyimpan arsip-arsip, naskah tentang peristiwa-peristiwa yang telah 

terjadi terutama tentang perlawanan Kesultanan Melayu Jambi terhadap 

Kolonial Belanda. 

b. Diharapkan pemerintah dan masyarakat Provinsi Jambi umumnya agar 

dapat memahami dan peduli dengan sejarah-sejarah yang ada di Provinsi 

Jambi, terutama tentang pergerakan dan perjuangan para tokoh-tokoh 

Islam yang ada di daerah Jambi. 
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c. Kepada pihak perpustakaan Institut Agama Islam Negeri Imam Bonjol dan 

Program Pascasarjana, untuk menyediakan fasilitas-fasilitas yang 

mendukung untuk terciptanya karya ilmiah bagi mahasiswa yang 

mengadakan penelitian ilmiah, seperti; literatur-literatur buku Sejarah 

Kebudayaan Islam umumnya, khususnya untuk buku-buku yang 

membahas tentang sejarah Indonesia dan perlengkapan lainnya. 

d. Kepada mahasiswa agar dapat menggugah dan mengungkapkan sejarah 

dan perkembangan kebudayaan Islam sebagai pedoman untuk masa yang 

akan datang. 


